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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 


Pameran Meriam Kuno yang kini diadakan, sangat menarik bagi saya, terutama karena saya belum 
pernah menyaksikan pameran khusus meriam. Selanjutnya baru j juga saya at benar-benar, betapa meriam 
dapat memberi penjelasan mengenai berbagai segi sejarah. ) PN 


Umumnya kita ketahui, bahwa sejarah memang penuh Pa Li perang. Walau demikian, senjata, 
terutama bentuknya sebagai alat perang, sering luput dari perh 0 TG Been sebagai sesuatu 
yang menentukan. 





Dewasa ini ramai dipermasalahkan senjata nuklir. Namun Salam p hal in inipun Yiat yang membuat kekuatan 
nuklir itu efektif dan berbahaya, jarang dipertunjukkan dan akibatnya kurang dipahami. 


Maka kini rasanya sangat menarik perhatian melihat bentuk dan jenis meriam kuno dari dekat. Teruta- 
ma karena senjata itulah yang digunakan terhadap bangsa kita dan sempat mengalahkan kita, sehingga 
hangsa kita hidup beberapa abad dalam alam penjajahan, Hal itu segera pula memberi gambaran, betapa 
ketimpangan teknologi bisa merugikan pihak yang lemah. Dengan perkataan lain, pameran ini bisa memberi 
kesadaran dan dorongan kepada kita untuk lebih meningkatkan pembangunan liwat penguasaan teknologi, 
tentu bukan untuk berperang agresif, melainkan supaya lebih mampu memajukan bangsa dan menjaga 
kelestarian hidupnya. 


Semoga pameran ini berhasil menggugah kita untuk bekerja lebih keras lagi supaya pembangunan kita 
hisa berhasil lebih cepat lagi demi kelangsungan hidup bangsa. 


Jakarta, 1 April 1985 


DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 


1 Fehadar 


Prof. Dr. Haryati Soebadio 








SAMBUTAN KEPALA MUSEUM NASIONAL 


Meriam adalah salah satu jenis senjata yang dibawa oleh orang-orang Eropah untuk ikut berperan 
dalam kancah peperangan pada.abad-abad yang lalu dan mernhawamkesan. 'pahit bagi bangsa dan bumi 
Indonesia. : 

Sebagai artefak, benda tersebut memiliki nilai penting bagi peng 
sosial budayanya, karena sesudah perang usai, sebagai bangsa. Ind 1g: 
arti tersendiri benda tersebut dalam kehidupannya. 

Didorong oleh penelitian yang langka dilakukan SA dheriamsm meriam, Jkuno yang pernah bicara 
dalam percaturan sejarah pertahanan bangsa Indonesia dalam melawan “perkosaan hak-haknya, Museum 
Nasional mengetengahkan 37 buah dari jumlah 98 koleksi milik museum dalam pameran "Meriam-meriam 
kuno di Indonesia”. Pengamatan atas bentuk, fungsi, dan ungkapan yang disajikan dalam pameran ini, 
masih menuntut usaha penelusuran yang lebih teliti bagi pencukupan data, dan munculnya dialog antara 
masyarakat, khususnya para sejarawan dengan pameran ini, merupakan pencapaian sasaran yang sangat 
diharapkan. Sebagai senjata modern yang dapat melukai korbannya dari jarak jauh, sejarah meriam 
telah banyak mengambil korban kerajaan-kerajaan di Indonesia pada abad-abad lalu dalam mempertaruhkan 
kebebasannya. Gambaran ini diharapkan mengajak kita untuk memahami arti perjuangan bagi kemerdekaan. 
Di sisi lain, masa damai telah memberikan keramahan kembali sikap bangsa Indonesia. Pada beberapa bagian 
hidup mereka, bentuk meriam yang semula diartikan sebagai alat pencabut nyawa, adat bangsa menjelmakan 
benda tersebut menjadi sarana bagi kesejahteraan kelangsungan hidup mereka. Maka lahirlah jenis-jenis 
meriam untuk keperluan pelbagai upacara, seperti Si Jagur, Nyai Setomi, Ki Amuk, dan lain sebagainya. 

Melalui pameran ini, kami sajikan meriam-meriam kuno yang diduga hasil produksi kerajaan-kerajaan 
di Indonesia pada abad XVII — XVII! dan meriam-meriam buatan Eropah, hasil penelitian menurut fungsi 
dan bentuk, yang telah dikelompokkan menjadi: 1) meriam kapal 2) meriam benteng 3) meriam artileri 
medan 4) meriam untuk upacara. 






Lena penelitian sejarah maupun 


2 Penanpanyatkas dan memberi 


"Jakarta, ! April 1985 


pala Museum Nasional. 





| Teguh Asmar, M.A. 








KATA PENGANTAR 


Katalog ini disusun berkenaan dengan kegiatan pameran khusus meriam kuno koleksi Museum Nasional, 
dengan maksud agar dapat membantu memudahkan para pengunjung” sera PAN gambaran dan informasi 
tentang pameran yang disajikan. 






Selain .itu, diharapkan pula dapat memberi manfaat bagi par ig” dan masyarakat pada umum- 
nya untuk lebih mengenal meriam kuno sebagai peninggalan bendag gaasa latu dan sekaligus sebagai 
salah satu sumber informasi sejarah, serta mendorong usaha pene penyelamatan, dan pelestarian 


terhadap benda-benda tersebut. SUN 54 
Terakhir, karni menyampaikan terima kasih kepada Museum Satria-Mandala, Kedutaan Besar Kerajaan 
Belanda, dan kepada semua pihak yang telah membantu dan memberi informasi yang berharga dalam 


penyusunan naskah buku ini. 


Semoga buku sederhana ini dapat bermanfaat. 


Tim penyusun, 


il 











Sambutan Direktur Jenderal Kebudayaan 


Sambutan Kepala Museum Nasional 
Kata Pengantar 
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MERIAM TANGAN YANG DIGUNAKAN OLEH PASUKAN 
PERANG PADA ZAMAN PERTENGAHAN, abad 14 — 16. 








SEDIKIT TENTANG MERIAM KUNO 


Meriam adalah salah satu jenis senjata api yang terbuat dari besi dan perunggu dengan berbagai bentuk 
dan ukuran yang digunakan untuk menembak jarak jauh. Dapat digunakan di kapal laut, di benteng maupun 
di artileri medan. | 

Dalam sejarah perkembangannya untuk pertama kali meriam digunakan oleh tentara kerajaan Inggris 
ketika berperang melawan Perancis, sehingga Inggris berhasil merebut, daerah 'Crecy pada tahun 1436. Jenis 
meriam yang digunakan berukuran kecil terbuat dari besi yang diberisdlas kayu. Ukurannya hampir sama 
dengan senapan biasa dan dapat dibawa dengan mudah, sehingg4”gis “meriam tangan” atau senapan. 
Kemudian, meriam mengalami perkembangan baik dalam bentu di maupun bahan sesuai dengan 
kemajuan tehnologi. “Nag L —. — 

Indonesia mulai mengenal meriam sejak abad 16 ketika bangsa Portugisdatang ke Indonesia. Mereka 
melengkapi kapal dagangnya dengan senjata Meriam untuk melindungi diri dari serangan musuh ataupun 
bajak laut, dan digunakan pula untuk menaklukkan dan merebut kerajaan-kerajaan di Indonesia. Kemudian 
kapal dagang dari negara-negara Eropah lainnya seperti Spanyol, Belanda, Inggris, dan Perancis datang pula 
ke Indonesia yang juga dilengkapi dengan meriam-meriam. 

Keunggulan meriam sebagai senjata andalan, mendorong beberapa kerajaan di Indonesia berusaha 
memiliki meriam. Diantaranya ada yang dengan cara membuat sendiri, ataupun diperoleh dari hasil 
rampasan perang Maupun hadiah dari negara-negara sahabat. 

Menurut bentuknya meriam kuno dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: meriam bumbung, 

meriam coak, dan Meriam lela (lihat bagan). 
Sedangkan menurut Kegunaannya, Meriam dapat dibedakan menjadi 3 macam pula, yaitu: meriam kapal, 
meriam benteng, dan meriam artileri/penyerangan benteng. Meriam kapal biasanya berlaras pendek dan 
berukuran besar sehingga tidak banyak memakan tempat dan dapat menembak lebih jauh dan lebih tepat. 
Meriam benteng berukuran paling besar dan berat dan biasanya ditempatkan di atas balok-balok yang 
dipasang di setiap sudut benteng yang strategis atau di sepanjang pantai. Meriam artileri, umumnya berukuran 
sedang dan kecil. Untuk memudahkan pengangkutan meriam ini biasanya diletakkan di atas roda penyangga 
sehingga Mudah untuk dibawa. 

Salah satu cara untuk mengetahui identitas meriam dapat dilakukan dengan Meneliti simbol, lambang, 
tulisan-tulisan, serta hiasan lainnya yang terdapat pada meriam. Beberapa koleksi Museum Nasional dapat 
menunjukkan identitas ini. 

Meriam-meriam yang dibuat di Indonesia pada umumnya memiliki ciri-ciri tertentu pada ragam hiasnya, 
antara lain hiasan geometris, flora, fauna yang terdapat di Indonesia. Hiasan-hiasan tersebut selain untuk 
memperindah meriam, biasanya mempunyai arti tertentu sesuai dengan kepercayaan dan adat istiadat 
masyarakat. Tidak jarang beberapa meriam dianggap sebagai benda keramat. 

















MERIAM BERUKURAN BESAR 
DENGAN PELURUNYA, DI- 
GUNAKAN PADA PERANG 
ACEH TAHUN 1874. 


MERIAM-MERIAM KUNO 
PENINGGALAN 
KESULTANAN 
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Foto: I0. 
Bagan Meriam Coak. 





Pp 3 Ad. 
Bagan Meriam Bumbung. 





Foto : 12. 
Bagan Meriam Lela. 


Keterangan foto No. 10, 11, dan 12. 
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penutup pangkal 

bagian pangkal. 

bagian tengah. 

bagian ujung. 

laras 

kepala. 

simpai penguat. 

bagian muka laras (kaliber). 
leher. 

pen. 

pen penyambung. 

kuping (pegangan). 

hiasan pangkal (bongkol). 
leher hiasan pangkal. 
lubang penyundut. 
penutup/tempat mesiu. 
Coak. 





Daftar singkatan: 


Cm 
Di 


- Centimeter 
- Diameter laras 
- Diameter pangkal 


Diameter ujung 
Inventaris 


Nomor 


: Panjang 








A. MERIAM KAPAL : 


MERIAM BUMBUNG 
Perunggu: 
P. 154 cm, Dp. 5 cm DL 7 cm: Du 20 cm: 
No. Im. 73. 

Bongkol meriam berbentuk bulat polos. Pada bagian pangkal terdapat simpai bersusun, 
Di depan lubang penyundut bertulisan Arab yang berbun yi: “ZAMAN TUAN HAJI MUHAMAD, 
Tarikh 1251”. Tulisan tersebut diapit monogram VON ASN 





MERIAM BUMBUNG. 

Perunggu, 

P. 126 cm Dp. 20 cm: Du. 138 cm DL 77 cm: 
No. Iny. 63. 

Bongkol meriam berbentuk kuncup bunga. Di bagian pangkal terdapat simpai besar. Di- 
tengahnya tertera tulisan beraksara Latin "WAGAE WAERT ME FECIT. HAGE”. Di bagian 
tengah bertulisan: "CONCORDIA RES PARVAE CRESCUNT”', 1621. Pegangan berbentuk 
dua ekor lumba-lumba. Bagian ujung diberi hiasan berbentuk manusia, bunga, jambangan, untaian 
daun, sulur daun, dan lambang dari propinsi Holland 








MERIAM BUMBUNG 
Perunggu: 
P IIS cm Dp. 22 cm: Du. 18 cm, DI. 7,5 cm, 
No. Inv. 90. 
Bongkol meriam berbentuk bulat dengan pegangan setengah 
terdapat simpai. Hiasan lubang penyundut berbentuk segi empat. 


lingkaran. Pada badan meriam 
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MERIAM BUMBUNG. 
Perunggu: 
P. 106 cm Dp. 17 cm Du. 14 cm DL 5,3 cm, 
No. Iv. 159 
Bongkol meriam berbentuk seperti puncak stupa. Pada bagian pangkal, tengah, dan 
terdapat simpai. Di bagian tengah ada pegangan berbentuk dua ekor kuda lau!. - 





MERIAM BUMBUNG. 
Perunggu: 


P. 9 cm, Dp. 16,5 cm, Du. II cm DL 5 cm: 
No. Im. 139, 


Bongkol meriam berbentuk bulat dan polos. Pada bagian pangkal, tengah dan ujung 


tang Lan simpai bersusun. Di bagian tengah tertera monogram VOC dan huruf H. Huruf H singkatan 
ari Hoorn. 





MERIAM BUMBUNG. 

Perunggu: 

P. 113 cm, Dp. 20 cm: Du. 16cm:DL 8 cm: 
No, In, 89, 


Bongkol meriam berbentuk bulat. Pada meriam terdapat lima buah simpai. 
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B  MERIAM BENTENG - 


MERIAM BENTENG. 

Perunggu: 

P. 158 cm Dp. 10,5 cm Du 10 cm, DL 355 cm, 

No. Iv. 68. 
Bongkol meriam silindris. Pada bagian meriam terdapat empar buah simpai. Keadaan 

benda sudah rusak dan berkarat. 


Si OP 


(8.8 og kr ) N 1 





MERIAM BU MBUNG. 

Perunggu, 

P. 169 cm, Dp. 17,5 cm Du. 7 cm DL 45 cm, 
No. Inv. 65. 

Bongkol meriam berbentuk kepala manusia bertopi dengan hiasan motif sisik ikan. Pan 
nya berpilin, dari pangkal hingga ke ujungterdapat hiasan motif sulurdaun, ceplok bunga, ku 
bunga, dan simpai. Pegangannya berbentuk kuda laut, fisir berbentuk daun. Penampang mon 
berbentuk bunga. 





MERIAM BUMBUNG. 
Perunggu, 


P. 204 cm, Dp. 15 cm: Du. 20 cm: DL 5 cm, 
No. Iw. 7L. 


Bongkol meriam silindris. Penutup pangkal berbentuk kelopak bunga. Pada bagian pangkal 
berbentuk segi delapan, dengan hiasan sulur daun sebagai pengisi bidang segi empat pada sisi 
kanan dan kirinya. Bagian tengah dan ujungnya berhiasan sulur daun. Pegangan dan fisir ber- 

S0 


bentuk lumba-lumba. 


An 


0... ( 1 





MERIAM BUMBUNG. 

Perunggu: 

P. 167,5 cm, Dp. 22 cm Du. 8 cm: DL 35,5 cm: 
No. Im. 57. 


Bongkol meriam silindris. Pada bagian pangkal terdapat dua simpai. Di samping lubang 
penyundut terdapat hiasan berbentuk seekor singa. 
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11. MERIAM BUMBUNG. 
Perunggu: 
PB 170 cm Dp. 15,5 cm: Du. 10,2 cm, DL. 4 cm, 


No. Inv. 49 | | 
Bongkol meriam silindris, ujungnya patah. Penampang penutup pangkal berbentuk segi 


delapan dihiasi kelopak daun. Pada pangkal bagian tengah dan ujung berhias mm bunga, pita, 
untaian padi dan mutiara. Motif pilin berganda dan ceplok bunga teratai terdapat pada ujung 


Setiap pita bertulisan tetapi belum terbaca. 





12. MERIAM COAK. 


Perunggu: 
P. 171 cm, Dp. 18 cm, Du. 11 cm: DI 4,5 cm, 
No. In, 69. 

Bongkol berbentuk jambangan dan bersimpai. Sisi kiri dan kanan serta bagian teng sar 
coak terdapat lubang persegi empat. Di bagian pangkal berhias motif daun, dan di ujung pat 
simpai. 
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3. MERIAM COAK. 
Perunggu, 
P. 180 cm, Dp. 20 cm, Du. 11,5 cm: DL 4 cm: 
No. Iv. 64. 
Penutup pangkal meriam berbentuk mangkok. Sisi kanan dan kiri serta bagian dasar coak 
berlubang persegi empat. Dibagian pangkal berhias motif sulur daun berbentuk tumpal, sulur 


daun, dan manik-manik. Bagian ujung terdapat simpai bersusun tiga. Meriam coak ini dilengkapi 
dengan penutupnya. 





1 (ERIAM COAK. 
'erunggu, 
169 cm Dp. 15 cm: Du. 11,5 cm: DL 45 cm: 
Jo. In. 79. 
Penutup pangkal berbentuk kerucut terbalik. Dibagian pangkal berhias motif sulur daun, 
umpal, dan simpai. Di bagian tengah tertera tulisan Arab tetapi belum terbaca. 





15 | 











16 





C. MERIAM ARTILERI : 


15. MERIAM COAK. 
Perunggu: | 
P. 150 cm, Dp. 7,5 cm, Du. 105 cm: DL 75 cm, 


No. In, 78 “9 
' Bram! meriam berbentuk kerucut terbalik. Pada meriam ini terdapat delapan buah 


simpai yang semakin membesar ke arah pangkal. Ujung meriam berbentuk corong 





16. MERIAM BUMBUNG. 


Perunggu: 
P. 110 cm, Dp. 14 cm, DL 14,5 cm: 
No Im. 158 bh 
B ongkol md m berbentuk bulat. Di bagian pangkal, tengah, dan ujung feri Simpai 


dan lanmukng” Pegangan berbentuk lumba-lumba 
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MERIAM BUMBUNG. 

Perunggu, 

P. 110 cm, Dp. 14 cm, Du, 8 cm: DL 45 
No. In. 158a si 


Bongkol meriam berbentuk kuncup. Di bagian pangkal terdapat lambang. Pada bagian 
tengah terdapat simpai. Pegangan berbentuk lumba-lumba. 


| RK N A gann 
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MERIAM BUMBUNG, 
Perunggu: 
Pp 120 cm Dp. 17 com: Du. 115 cm DL 5S cm: 
Vo. Inn. 133, 

Pada pangkal tertera monogram VOC dan huruf A. Huruf A singkatan dari Amsterdam. 
Yi bagianpangka! , tengah, dan ujung terdapat simpai serta tulisan yang berbunyi: C. CRANZI. ZA. 
1748. 
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19. MERIAM BUMBUNG. 
Perunggu, 
PB 110 om: Dp. 14 cm: Du. 8 cm DL 45 cm, 
ar kira ngkal terdapat lambang seperti dari Utrechr. Pada 


Bongkol berbentuk kuncup. Di bagian pa ' Dane 
bagian tengah ada pegangan berbentuk lumba-lumba. Meriam ini diletakkan di aras roda. 





20. MERIAM BUMBUNG. 


Perunggu, 
P 81 cm, Dp. 14 cm Du. 9 om DL 3,5 cm, 
No. Iww. 59. 


Bongkol meriam berbentuk bulat berhias kuncup bunga. Di bagian pangkal terdapat 
tiga buah dan lambang negara Portugis. Pegangan berbentuk lumba-lumba. 


- P3 
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21. MERIAM BUMBUNG. 





Perunggu, 
P 89 cm Dp. 11 cin, DL 5,3 CM, 
No. In. 158. 


Bongkol meriam berbentuk bulat. Di bagian 


| pangkal, tengah dan ujung terdapat simpai serta 
lambang seperti dari Ulrecht. Pegangan berben 


tuk lumba-lumba 





D. MERIAM INDONESIA : 


2: IERIAM BU MBUNG. 
runggu, 
204 cm, Dp. 24 cm Du. 23 cm DL 5,8 cm: 
o. In. SI. 

Bongkol meriam berbentuk kuncup bunga dengan hiasan tangkai bergerigi. Penutup pangkal 
erbentuk bunga teratai. Bagian pangkal tertera huruf Jawa yang menunjukkan angka tahun 
aka 1648. Bagian tengah dan ujung terdapat simpai, berhias motif sulur daun membentuk 
gi empat. Penampang ujung bergerigi. Pegangan dan fisir berbentuk lumba-lumba. 
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23. MERIAM BUMBUNG. 
Perunggu, 
P. 116 cm Dp. 16 cm, Du. 15 cm, DL 49 cm, 
No. Im. 76. , 
Bongkol meriam berbentuk seperti jambangan dengan bagian dasar berundak. Di bagian 


| pangkal, dan tengah terdapat simpai serta sebuah cap bertulisan Arab. 





| 24. MERIAM BUMBUNG. 


|| Perunggu: 

| P. 120 cm, Dp. 19 cm: Du. 5 cm: DL 5 cm: 

| No. Im. 132. 

Bongkol berbentuk bulat Pada bagian pangkal, tengah, dan ujung terdapat simpai. ian 
| tengah tertera monogram VOC dan huruf H dan tulisan yang berbunyi: P. SEEST. 0 


Di samping itu bertulisan Arab yang berbunyi: "DULI YANG DIPERTUAN BESAR di GA 
pada tarikh 1225” 


SG... SNN 
“1 


Ke Mesin basa 


“ 
&— 
- 
— » 


. 
- 





| 20 





Re en PAN 


25. MERIAM BUMBUNG. 
Perunggu, 


P. 126 cm, Dp. 18 cm Du. 12 cm, DL 5 cm: 
No. In, 84. 


Bongkol berbentuk bulat. Pada bagian pangkal, tengah, dan ujung terdapat simpai. Di bagian 
pangkal tertera huruf Jawa yang berbunyi: "PUNIKA INGKANG YASA KANJENG PANGERAN 


ADIPATI SETYO ADININGRAT, KANGALENGGAHH INGNAGARI MADUNTEN SINUNG 
MRAT ANDHA SAKALANINGWARSA 1678”. | N 





BUMBUNG. 


103 cm, Dp. 20 cm, Du. 20 cm: DL 9 cm: 
Iw. 83. 
Bongkol meriam silindris dengan hiasan kelopak bunga. Badan meriam dihiasi simpai dan 
ulur daun yang berbentuk belah ketupat. Pada ujung meriam tertera sebuah cap yang bertuliskan 
uruf Arab. 
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27. MERIAM BUMBUNG. 
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Perunggu: 

P. 180 cm: Dp. 20 cm: Du. 17 cm, DI. 6 cm, 

No. Inv. 56. 
Bongkol dan penutup meriam nan Hg lang 3 won Kemen ana 

hiasan motif bunga dan ceplok bunga. Dari teng inggd : , 

daun dan pas tertera “hinea Arak antara lain berbunyi: "INT LELA MERIAM 1 EUKU 

SULTAN USMAN TARIKH 1249”. Moncong berbentuk bunga, pegangan berbentuk kuda laut 

dan fisir berbentuk daun. Era 


Bagian pangkal berpilin, dengan 





28. MERIAM BUMBUNG. 


Perunggu, 
P 204 cm Dp. 22 cm, Du. 22 cm, DL S5 cmy 
No. Inv. 66. 

Bongko!l meriam berbentuk kuncup bunga dengan tangkai bergerigi. Pada bagian pa 
tertera tulisan berhuruf Jawa yang menunjukkan angka tahun Caka: 1648, di sekiiarnya berh 
motif sulur daun yang membentuk segi empat. Dibagian tengah hingga ke ujung terdapai si: 
dan hiasan motif daun. Penampang moncong berlekuk geometris. Pegangan berbeniuk lu 
lumba. 








E. MERIAM UPACARA : 
29. MERIAM LELA. 


Perunggu, 
P. 79 cm, Dp. 10 cm, Du. 10 cm Di 38 cm, 
No. Iv, 157. | 


Bongkol meriam silindris 


Pangkalnya berpilin den an hi 
seekor buaya, bagian tengah P gan hiasan motif bunga, sulur daun, dan 


dan ujung berhiasan moti NT 
g h Y tumpal. 1 


/ AN 


ae” t g IN 
h @ 2 2 3 ( ) N 





30. RIAM LELA. 
nggu, 
4 cm, Dp. 10 cm: Du. 10 cm: DL 32 cm: 
Inv. 166. 
BOngkol Meriam silindris. Penutup pangkal berbentuk bunga teratai dan pangkalnya segi 
nan. Dari pangkal hingga ke ujung terdapat hiasan Motif sulur daun membentuk tumpal, sulur 


, emg dan simpai berupa rantai. Moncong meriam berbentuk bunga teratai dan fisir 
PNEUK Un, 
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MERIAM LELA. 
Perunggu: 
PB 155 cm Dp. 14,5 cm: Du. 14,5 em, DI. 3 cm, 


No. Im. 53. Bagian pangkal dan ujung berbentuk bunga terarai 


Bongkol meriam berbentuk silinder. : 
: k segi empat, sulur 
D kal h k terdapat hiasan motif ceplok bunga ber bentu 
Aa Na - lah ketupat berundak dengan bulatan kecil 


daun, dan tumpal. Di antara ceplok bunga terdapat be yi 
diatasnya (puncaknya). Pada badan meriam tertera tulisan beraksara Latin yang berbunyi: "SIAK 
INDRAPOURA — 17 Mei 1916”. Fisir berbentuk daun. AN 


» » 98. 





MERIAM COAK. 


Perunggu, 
P. 200 cm, Dp. 16 cm: Du. 26 cm DL 13 cm, 
No. Im. 62. : 
Bongkol meriam silindris. Meriam berbentuk seekor ular naga dengan mulut » iga. 


Sekitar badannya dihiasi dengan motif ceplok bunga, sulur daun dan simpai. 


, EA Pan AE LL Le Le Le ea 
- Sae mn EN 


- “ - 


——.w.wcw....ii. 





33 MERIAM LELA, 


Perunggu, | 
P, 5 cm, Dp. 9,8 cm Du, 9,3 cm: Di v 
No. Inv, 148. DL IS m, 


Bongkol meriam silindris. 


Penutup pangkal 
ga uan alba ANA ip Pp pangkal berbentuk simpai berundak. Dari pangkal hingga 


hiasan bermotif tumpal. Fisir berbentuk bulat. 







| Bar : 
| aa 2g 
: Tai tea 2 


1) | 
5 - V 


' 


Ka 1 8 - . 
par - - 3. UN 
ai Aa WF o 
" Ban ne Se 
Lim b , 


34 ERIAM LELA, 
runggu, 
122 em, Dp. 11 om: Du. 112 cm DL 38 cm: 
Inv, 164. 
Bongkol meriam silindris. Di bagian pangkal, tengah, dan ujung berhias motif sulur daun, 


nga, kelopak bunga, tumpal, dan simpai. Moncong berbentuk bunga teratai dan berlekuk 
metris. Fisir berbentuk daun. 
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36. 








MERJIAM LELA. 

Perunggu, | 

P. 117 em Dp. 10 cm: Du. 10 cm, DL 3,5 cm, 

No. Iww. 192. | 
Bongkol meriam silindris dengan hiasan motif meander. Pangkalnya berbentuk segi delapan, 

Dari pangkal hingga ke ujung berhiasan motif meander, tumpal, sulur daun, kelopak bunga, dan 

bersimpai. Ujung meriam berbentuk kelopak bunga sedang fisirnya berbentuk daun. 


SOP 


« p) P4 Ng 





| 
MERIAM LELA. | 


Perunggu, | 
P. 1237 cm, Dp. 13,4 cm: Du. 13,4 cm DL 32 cm: | 
No. In, 182 

Bongkol meriam silindris. Penutup pangkal berbentuk kuncup bunga. Bagian zkal 
lengah, dan ujung berhiasan motif tumpal, daun, kuncup bunga, dan seekor anjing. ngan 


dan fisir berbentuk kuda laut. 





Era 





MERIAM BU MBUNG. 1 
Perunggu, 


Pp 216 cm, Dp. 35 cm Du. 24 cm, DL 190 cm, 
No. Inn. 223 


Bongkol meriam berbentuk bular. Bagian pangkal, tengah, dan ujung berhias motif sulur 
daun, dan simpai. Di bagian pangkal terterg tulisan beraksara Jawa yang berbunyi: "YASA DALEM 


MERIAM NG NGAYOGY AKARTA HADININGRAT ING TAHUN WAWU SINENGKALAN 
BUWANA LENGGAH ANA SABDANE NGRATU”. Salkka 
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